PRAKTIKUM FUNGSI

1. Bilangan Prima
a. Buatlah fungsi untuk menampilkan bilangan Prima dimulai batas atas sampai dengan batas bawah.
Input : 
Menampilkan Bilangan prima
Batas atas : 0
Batas bawah : 200

Output Bilangan prima :
2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, 23, 29,
31, 37, 41, 43, 47, 53, 59, 61, 67, 71,
73, 79, 83, 89, 97, 101, 103, 107, 109, 113,
127, 131, 137, 139, 149, 151, 157, 163, 167, 173,
179, 181, 191, 193, 197, 199

Input : 
Menampilkan Bilangan prima
Batas atas : 200
Batas bawah : 500

Output Bilangan prima :
211, 223, 227, 229,
233, 239, 241, 251, 257, 263, 269, 271, 277, 281,
283, 293, 307, 311, 313, 317, 331, 337, 347, 349,
353, 359, 367, 373, 379, 383, 389, 397, 401, 409,
419, 421, 431, 433, 439, 443, 449, 457, 461, 463,
467, 479, 487, 491, 499

b. Buat fungsi untuk menampilkan deret dua bilangan prima berurutan yang mempunyai selisih tertentu dimulai batas bawah sampai dengan batas atass.
Input :
Batas atas : 0
Batas bawah : 300 
Selisih prima : 2
       Output :
       Selisih 2
· (3, 5), (5, 7), (11, 13), (17, 19), (29, 31)
· (41, 43), (59, 61), (71, 73), (101, 103), (107, 109)
· (137, 139), (149, 151), (179, 181), (191, 193), (197, 199)
· (227, 229), (239, 241), (269, 271), (281, 283)

Deret Bilangan Prima
Selisih 1
- (2, 3)
Selisih 2
· (3, 5), (5, 7), (11, 13), (17, 19), (29, 31)
· (41, 43), (59, 61), (71, 73), (101, 103), (107, 109)
· (137, 139), (149, 151), (179, 181), (191, 193), (197, 199)
· (227, 229), (239, 241), (269, 271), (281, 283), (311, 313)
· (347, 349), (419, 421), (431, 433), (461, 463), (521, 523)
· (569, 571), (599, 601), (617, 619), (641, 643), (659, 661)
· (809, 811), (821, 823), (827, 829), (857, 859), (881, 883)
Selisih 3
- (2, 5)
Selisih 4
· (3, 7), (7, 11), (13, 17), (19, 23), (37, 41)
· (43, 47), (67, 71), (79, 83), (97, 101), (103, 107) 
· (109, 113), (127, 131), (163, 167), (193, 197), (223, 227)
· (229, 233), (277, 281), (307, 311), (313, 317), (349, 353)
· (379, 383), (397, 401), (439, 443), (457, 461), (463, 467), (487, 491), (499, 503)
· (613, 617), (643, 647), (673, 677), (733, 737), (739, 743)
· (757, 761), (769, 773), (823, 827), (853, 857), (859, 863)
· (877, 881), (883, 887), (907, 911), (937, 941), (967, 971)
Selisih 5
· (2, 7)

2. Fungsi Faktorial
a. Hitunglah Permutasi !
b. Hitunglah Kombinasi !

3. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks


Happy Number adalah bilangan yang menjadi 1 jika setiap digitnya dikuadratkan, kemudian hasil kuadratnya dijumlahkan secara berulang.
Jika proses tersebut akhirnya menghasilkan 1, bilangan tersebut disebut Happy Number. Jika proses berulang dalam siklus yang tidak mencapai 1, bilangan tersebut disebut Unhappy Number.
1. Contoh Happy Number: 19
[image: ]
Kesimpulan: 19 adalah Happy Number.
2. Contoh Unhappy Number: 20
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Proses perhitungannya:
Hasilnya kembali ke 20 dan membentuk siklus:
20 → 4 → 16 → 37 → 58 → 89 → 145 → 42 → 20
Karena tidak mencapai 1, maka 20 adalah Unhappy Number.
3. Algoritma Happy Number
Langkah-langkah untuk menentukan apakah suatu bilangan merupakan Happy Number:
1. Input sebuah bilangan positif \(n\).
2. Ambil setiap digit bilangan.
3. Kuadratkan setiap digit dan jumlahkan hasilnya.
4. Ganti bilangan awal dengan hasil penjumlahan tersebut.
5. Ulangi sampai hasilnya 1 atau proses masuk ke siklus yang tidak mencapai 1.
Contoh bilangan happy :
1, 7, 10, 13, 19, 23, 28, 32















	Fungsi
	Kegunaan Fungsi
	Contoh

	digit(bil) = n
	Fungsi ini menghitung jumlah digit suatu bilangan.
	· digit(1234) = 4
· digit(567) = 3
· digit(8) = 1
· digit(0) = 1

	digitPosisi(bil, posisi)
	Fungsi ini mengambil digit pada posisi tertentu. Kita gunakan ketentuan posisi dihitung dari kiri, dimulai dari 1.
	digitPosisi(1234, 1)	1	Digit pertama
digitPosisi(1234, 2)	2	Digit kedua
digitPosisi(1234, 3)	3	Digit ketiga
digitPosisi(1234, 4)	4	Digit keempat

	factorial(bil)
	Fungsi ini menghitung faktorial suatu bilangan, yang ditulis n!
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	pow(bilangan, pangkat)

	Disediakan oleh math.h
Fungsi pow() dalam bahasa C digunakan untuk menghitung pangkat suatu bilangan
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	Pow(2,3) = 23 = 8

	duaFaktor(bil) = 1 atau 0
	Fungsi duaFaktor(bil) digunakan untuk memeriksa apakah suatu bilangan mempunyai tepat dua faktor positif. Bilangan tersebut adalah bilangan prima.
	- duaFaktor(2) → true, karena faktornya 1 dan 2.
- duaFaktor(7) → true, karena faktornya 1 dan 7.
- duaFaktor(6) → false, karena faktornya 1, 2, 3, dan 6.
- duaFaktor(1) → false, karena hanya mempunyai satu faktor, yaitu 1.

	jumlahDigit(bil)
	Fungsi ini menghitung jumlah seluruh digit suatu bilangan.
int jumlahDigit(int bil) {
    int banyakDigit, posisi, jumlah = 0;

    banyakDigit = digit(bil);

    for (posisi = 1; posisi <= banyakDigit; posisi++) {
        jumlah += digitPosisi(bil, posisi);
    }

    return jumlah;
}

	jumlahDigit(1234)=1+2+3+4=10



	perkalianDigit(bil)
	Fungsi ini menghitung perkalian seluruh digit suatu bilangan.
	perkalianDigit(1234)=1x2x3x4=24
perkalianDigit(68) = 48

	cekDigit(bil, digit) = posisi
	Fungsi cekDigit(bil, digit) digunakan untuk mencari posisi suatu digit dalam bilangan, dengan posisi dihitung dari kiri dan dimulai dari 1.
	Contoh:
· cekDigit(102, 0) = 2
· cekDigit(1234, 3) = 3
· cekDigit(1234, 5) = -1 jika digit 5 tidak ditemukan.

	jumlahFaktor(bil)
	Fungsi jumlahFaktor(bil) digunakan untuk menghitung jumlah nilai semua faktor positif suatu bilangan, selain bilangan itu sendiri.
	Contoh untuk bilangan 6:
Faktor positif 6 selain dirinya sendiri adalah 1, 2, dan 3.
jumlahFaktor(6) =1+2+3 = 6
jumlahFaktor(10) =1 + 2 + 5 = 8
jumlahFaktor(12) = 1 + 2 + 3 + 4 + 6 = 16
jumlahFaktor(7) = 1
jumlahFaktor(1) = 0  (tidak ada)


	DeretBilPangkat(N, pangkat)
	Fungsi DeretBilPangkat(N, pangkat) digunakan untuk menampilkan deret setiap bilangan dari 1 sampai N yang dipangkatkan dengan nilai tertentu.
	12, 22, 32, 42, 52
13, 23, 33, 43, 53



3. Selesaikan berbagai number menggunakan fungsi-fungsi diatas.

Contoh
Strong Number
Menyelesaikan strong number dengan fungsi digit(bil, digitPosisi(bil, posisi) dan factorial(d);


int main() {
    int bil, jumlah = 0;
    int banyakDigit, posisi, d;

    printf("Masukkan bilangan: ");
    scanf("%d", &bil);

    banyakDigit = digit(bil);

    for (posisi = 1; posisi <= banyakDigit; posisi++) {
        d = digitPosisi(bil, posisi);
        jumlah += factorial(d);
    }

    if (bil >= 0 && jumlah == bil)
        printf("%d adalah Strong Number\n", bil);
    else
        printf("%d bukan Strong Number\n", bil);







	No
	Jenis bilangan
	Definisi singkat
	Contoh
	Fungsi yang digunakan

	1
	Armstrong Number
	Jumlah pangkat digit-digitnya = bilangan tersebut
	153, 370, 371
	digit(bil)
digit(1234) = 4

digitPosisi(bil, posisi) = digit
digitPosisi(153,2) = 5

pow(x,y)

	2
	Prime Number
	Hanya memiliki 2 faktor: 1 dan dirinya sendiri
	2, 3, 5, 7, 11
	duaFaktor(bil) = 1/0

	3
	Composite Number
	Memiliki lebih dari 2 faktor
	4, 6, 8, 9, 10
	duaFaktor(bil)

	4
	Strong Number
	Jumlah faktorial setiap digit = bilangan tersebut
	1!+ 4!+5! = 145
	digit(bil)
digitPosisi(bil, posisi) = digit
Factorial(bil)

	5
	Automorphic Number
	Kuadrat bilangan berakhiran dengan bilangan itu sendiri
	5 → 25, 25 → 625
	pow(x,y)
digit(bil)
digitPosisi(bil, posisi) = digit


	6
	Harshad Number
	Bilangan habis dibagi jumlah digitnya
	18 → 1+8=9, 18÷9=2
	digit(bil)
digitPosisi(bil, posisi) = digit
jumlahDigit(bil)

	7
	Spy Number
	Jumlah digit = hasil perkalian digit
	1124 → 1+1+2+4 = 8, 1×1×2×4 = 8
	digit(bil)
digitPosisi(bil, posisi) = digit

jumlahDigit(bil)
perkalianDigit(bil)

	8
	Duck Number
	Mengandung digit 0
	102, 105, 120
	cekDigit(bil, digit) = posisi
cekDigit(102, 0) = 2


	9
	Happy Number
	Proses jumlah kuadrat digit berulang akhirnya menghasilkan 1
	19
	Dijelaskan diatas




	10
	Perfect Number
	Jumlah faktor selain dirinya = bilangan tersebut
	6, 28, 496
	jumlahFaktor(bil)

	11
	Abundant Number
	Jumlah faktor proper lebih besar dari bilangan
	12 → 1+2+3+4+6=16
	jumlahFaktor(bil)

	12
	Deficient Number
	Jumlah faktor proper lebih kecil dari bilangan
	8 → 1+2+4=7
	jumlahFaktor(bil)

	13
	Triangular Number
	Dapat dibentuk sebagai 1+2+...+n
	1, 3, 6, 10, 15
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	14
	Square Number
	Hasil kuadrat suatu bilangan bulat
	1, 4, 9, 16, 25
	Pow(x,y)
DeretBilPangkat(N,pangkat)
DeretBilPangkat(10, 2)


	15
	Cube Number
	Hasil pangkat tiga suatu bilangan
	1, 8, 27, 64, 125
	Pow(x,y)
DeretBilPangkat(N,pangkat)
DeretBilPangkat(10, 3)




Soal 4 Menghitung jumlah baris dan kolom pada matriks 2 dimensi

a. Menghitung Jumlah Setiap Baris
Buatlah program untuk membaca matriks berukuran \(3 \times 3\), kemudian menampilkan jumlah elemen pada setiap baris.
Contoh input:
1 2 3
4 5 6
7 8 9
Contoh output:
Jumlah baris 1 = 6
Jumlah baris 2 = 15
Jumlah baris 3 = 24

b. Menghitung Jumlah Setiap Kolom
Buatlah program untuk membaca matriks berukuran \(3 \times 4\), kemudian menghitung jumlah elemen pada setiap kolom.
Contoh input:
1 2 3 4
5 6 7 8
9 10 11 12
Contoh output:
Jumlah kolom 1 = 15
Jumlah kolom 2 = 18
Jumlah kolom 3 = 21
Jumlah kolom 4 = 24

c. Menjumlahkan Diagonal Utama dan Diagonal Samping
Buatlah program untuk membaca matriks persegi berukuran \(4 \times 4\). Hitung jumlah elemen diagonal utama dan diagonal samping.
Contoh input:
1 2 3 4
5 6 7 8
9 10 11 12
13 14 15 16
Contoh output:
Jumlah diagonal utama = 34
Jumlah diagonal samping = 34
d. Memeriksa Matriks Simetris
Buatlah program untuk membaca matriks persegi berukuran NxN. Tentukan apakah matriks tersebut simetris terhadap diagonal utama.
Matriks disebut simetris jika setiap elemen A[i][j] sama dengan A[j][i].
Contoh input:
1 2 3
2 4 5
3 5 6
Contoh output:
Matriks simetris
Ketentuan: Gunakan array dimensi dua dan perulangan untuk melakukan pemeriksaan.
e. Menentukan Titik Pelana (Saddle Point)
Buatlah program untuk membaca matriks berukuran 3x3, kemudian mencari elemen yang merupakan nilai terkecil pada barisnya sekaligus nilai terbesar pada kolomnya.
Contoh input:
3 1 2
4 5 6
7 8 9
Contoh output:
Titik pelana = 7
Posisi = baris 3, kolom 1
Ketentuan: Jika tidak ada titik pelana, tampilkan pesan bahwa titik pelana tidak ditemukan.
f. rowSwap method
/**
 * Swaps all values in the specified 2 rows of mat.
 * @param mat the array
 * @param rowAIndex the index of a row to be swapped
 * @param rowBIndex the index of a row to be swapped
 */
public static void rowSwap(int[][] mat, int rowAIndex, int rowBIndex)
rowSwap example
mat (before call):
10  9   8   7
6   5   4   3
2   1   -1  0

rowSwap(mat, 1, 2);

mat (after call):
10  9   8   7
2   1   -1  0
6   5   4   3

g. colSwap method
/**
 * Swaps all values in the specified 2 columns of mat.
 * @param mat the array
 * @param colAIndex the index of a column to be swapped
 * @param colBIndex the index of a column to be swapped
 */
public static void colSwap(int[][] mat, int colAIndex, int colBIndex)
colSwap example
mat (before call):
10  9   8   7
6   5   4   3
2   1   -1  0

colSwap(mat, 1, 3);

mat (after call):
10  7   8   9
6   3   4   5
2   0   -1  1

h. fillDownUp method
/**
 * Returns an array with the specified number of rows and columns that
 * contains the elements of vals in the order specified below. Elements
 * from vals are placed in the array by moving down the first column,
 * up the second column and so on.
 * 
 * Precondition: vals.length == rows * cols
 * 
 * @param vals the elements
 * @param rows the number of rows in the array to be returned
 * @param cols the number of columns in the array to be returned
 * @return an array containing the elements from vals in the specified order
 */
public static int[][] fillDownUp(int[] vals, int rows, int cols)
fillDownUp example
int[] source = new int[]{1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12};

int[][] result = fillDownUp(source, 3, 4);

result (after method call):
1   6   7   12
2   5   8   11
3   4   9   10

i. grow method
/**
 * Returns a larger array containing the same elements as the
 * mat. The elements from mat are read in row-major order and
 * appear in the new array in row-major order.
 * 
 * Precondition: newRows > mat.length && newCols > mat[0].length
 * 
 * @param mat the 2D array containing the original elements
 * @param newRows the number of rows in the new array
 * @param newCols the number of columns in the new array
 * @return a larger array containing the elements from mat in row-major order
 */
public static int[][] grow(int[][] mat, int newRows, int newCols)
grow example
mat (before method call):
10  9   8   7
6   5   4   3
2   1   -1  0

int[][] result = grow(mat, 4, 5);

result (after method call):
10  9   8   7   6
5   4   3   2   1
-1  0   0   0   0
0   0   0   0   0

j. crop method
/**
 * Returns a smaller array containing the elements in the specified
 * range of the mat.
 * 
 * @param mat the 2D array containing the original elements
 * @param startRow the first row to be kept
 * @param startCol the first column to be kept
 * @param endRow the last row to be kept
 * @param endCol the last column to be kept
 * @return a smaller array containing the specified elements
 */
public static int[][] crop(int[][] mat,
        int startRow, int startCol,
        int endRow, int endCol)
crop example
mat (before method call):
10  9   8   7
6   5   4   3
2   1   -1  0

int[][] result = crop(mat, 0, 1, 1, 2);

result (after method call):
9   8
5   4

k. invert method
/**
 * Returns an array containing the same elements as
 * mat but with the rows and columns reversed.
 *
 * @param mat the array
 * @return an array containing elements as described
 */
public static int[][] invert(int[][] mat)
invert example
mat (before method call);
10  9   8   7
6   5   4   3
2   1   -1  0

int[][] result = invert(mat);

result (after method call):
10  6   2
9   5   1
8   4   -1
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